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Pasien yang terkonfirmasi Coronavirus Disease 2019 tidak hanya mengalami masalah secara fisik 
tetapi juga secara psikologis. Dampak psikologis ini dapat memengaruhi proses penyembuhan pasien 
apabila tidak segera diatasi. Terlebih pada pasien Coronavirus Disease 2019 yang dirawat di ruang 
isolasi rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh video edukasi 
terhadap kecemasan pasien Coronavirus Disease 2019 yang dirawat di Rumah Sakit Universitas 
Udayana. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental one group 
pretest-posttest design yang dilakukan terhadap 35 responden dengan purposive sampling. Pemberian 
video edukasi dilakukan selama lima hari dengan durasi video selama lima menit. Pengambilan data 
menggunakan instrumen Zung-Self Anxiety Rating Scale (ZSAS) yang terdiri dari 20 item pernyataan. 
Nilai rerata pre-test didapatkan 24.51 dan nilai rerata post-test sebesar 22.14. Hasil Uji Wilcoxon 
didapatkan p value 0.000, artinya terdapat pengaruh pemberian video edukasi terhadap kecemasan 
pasien Coronavirus Disease 2019 di rumah sakit. Pemberian video edukasi ini dapat mengurangi 
kecemasan yang dirasakan pasien Coronavirus Disease 2019 selama dirawat di Ruang Isolasi Rumah 
Sakit Universitas Udayana.  
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VIDEO EDUCATION REDUCES ANXIETY OF CORONAVIRUS DISEASE 2019 
PATIENTS IN HOSPITALS 
 
ABSTRACT 
Patients who have been confirmed for Coronavirus Disease 2019 experience problems not only 
physically but also psychologically. This psychological impact can affect the patient's healing process 
if it is not addressed immediately. Especially for Coronavirus Disease 2019 patients who are treated 
in hospital isolation rooms. The purpose of this study was to analyze the effect of educational videos 
on the anxiety of Coronavirus Disease 2019 patients being treated at the Udayana University 
Hospital. This research is a quantitative study with the pre-experimental one group pretest-posttest 
design method which was conducted on 35 respondents with purposive sampling. Educational videos 
were given for five days with a video duration of five minutes. Data were collected using the Zung-Self 
Anxiety Rating Scale (ZSAS) instrument which consists of 20 statement items. The pre-test mean value 
was 24.51 and the post-test mean score was 22.14. The Wilcoxon test results obtained a p value of 
0.000, which means that there is an effect of providing educational videos on the anxiety of 
Coronavirus Disease 2019 patients in the hospital. The provision of this educational video can reduce 
the anxiety felt by Coronavirus Disease 2019 patients while being treated in the Isolation Room at the 
Udayana University Hospital. 
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Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yang terjadi sejak Desember 2019 di Wuhan 
menimbulkan berbagai dampak negatif di seluruh penjuru dunia. Dampak yang dirasakan di 
berbagai sektor diantaranya ekonomi, sosial, budaya, dan tentunya medis. Secara medis tidak 
hanya masalah fisik, namun juga sangat memengaruhi kondisi psikologis (Nicola et al., 2020). 
Beberapa hasil penelitian menemukan masyarakat yang harus menjalani isolasi akibat 
pandemi Covid-19 berdampak buruk pada kondisi psikologis dengan salah salah satu gejala 
yang dirasakan berupa kecemasan (Plunkett, Costello, McGovern, McDonald, & Hallahan, 
2020; Wang et al., 2020). 
 
Peningkatan gejala kecemasan dirasakan oleh masyarakat akibat Covid-19. Sebuah studi yang 
dilakukan di Cina menunjukkan prevalensi kecemasan dan atau depresi terjadi pada 20% 
responden (Li et al., 2020). Hasil penelitian lainnya menunjukkan terjadinya gejala 
kecemasan pada 30% individu dan 17% individu lainnya mengalami gejala depresi dengan 
tingkat keparahan sedang (Wang et al., 2020). Ketidapastian akan berakhirnya pandemi ini 
memicu ketakutan, kecemasan, teror dan keputusaaan yang pada akhirnya akan memengaruhi 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Stein, 2020). 
 
Seseorang yang terkonfirmasi Covid-19 terlebih yang harus dirawat di rumah sakit karena 
gejala fisik yang dirasakan dapat mengalami dampak psikologis yang lebih berat. Studi 
mengenai keadaan psikologis pasien Covid-19 yang dirawat di rumah sakit melaporkan 
bahwa pasien memiliki tingkat kecemasan yang tinggi (Kong et al., 2020; L. Yang et al., 
2020). Hasil penelitian yang melibatkan 78 pasien terkonfirmasi Covid-19 yang dirawat di 
salah satu rumah sakit di Wuhan China menemukan 38,5% pasien terdiagnosis ansietas 
dengan 20,5% diantaranya mengalami ansietas ringan, 12,8% memiliki ansietas sedang, 2,6% 
mengalami ansietas berat dan 24,3% didiagnosis mengalami depresi dan ansietas (Nie et al., 
2020). Sebanyak 22,5% dari 759 pasien juga ditemukan mengalami gejala kecemasan sedang 
sampai berat (Paz et al., 2020).  
 
Dampak psikologis ini dapat memengaruhi proses penyembuhan pasien apabila tidak segera 
diatasi. Pasien dengan gangguan mental seperti depresi dan kecemasan mungkin mengelami 
kesulitan dalam mengendalikan gejala yang dirasakan akibat penyakitnya dan memiliki 
gangguan pada kualitas hidupnya (Polikandrioti et al., 2015). Pasien yang mengalami masalah 
kecemasan dan stres akibat menerima perawatan terkait Covid-19 dapat memperburuk gejala 
klinis yang sedang dialami (Speth et al., 2020). Hasil penelitian lain mendapatkan pasien 
Covid-19 yang didiagnosis mengalami kecemasan memiliki skor total gangguan pada fungsi 
paru yang lebih tinggi dibandingan pasien tanpa kecemasan (Nie et al., 2020). 
 
Banyak faktor yang dapat memengaruhi peningkatan gejala kecemasan yang dirasakan akibat 
Covid-19. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi, anggota keluarga yang didiagnosis dengan 
Covid-19 dan memiliki anggota keluarga yang meninggal karena Covid-19 menjadi prediktor 
yang signifikan dengan peningkatan skor kecemasan pada pasien (Nie et al., 2020). Usia, jenis 
kelamin, saturasi oksigen, dan dukungan sosial ditemukan berhubungan dengan tingkat 
kecemasan pasien yang terkonfirmasi Covid-19 (Kong et al., 2020). Rutinitas harian, aktivitas 
olahraga, dan informasi yang didapatkan tentang Covid-19 selama tidak lebih dari satu jam 
dikaitkan dengan kesehatan mental pasien yang lebih baik (Paz et al., 2020). 
Pemberian informasi atau edukasi kesehatan khususnya tentang pencegahan Covid-19 dapat 
menjadi salah satu upaya yang efektif untuk menurunkan tingkat kecemasan. Hal tersebut 
terbukti melalui hasil studi yang dilakukan sebelumnya di China pada awal pandemi yang 
melaporkan bahwa informasi kesehatan dan tindakan pencegahan seperti menggunakan 
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disinfektan dan masker mampu menurunkan tingkat kecemasan masyarakat (Wang et al., 
2020). Pemberian informasi terkait Covid-19 melalui berbagai media seperti televisi, website 
institusi pemerintah, radio, media digital dan jaringan sosial pada sebuah studi di Jerman juga 
ditemukan berhubungan dengan tingkat kecemasan seseorang (Schweda et al., 2021). Akan 
tetapi perlu menjadi perhatian informasi yang disampaikan bukan merupakan informasi 
negatif seperti bahaya yang dapat ditimbulkan atau kasus kematian akibat Covid-19 yang 
justru dapat menimbulkan rasa ketakutan bagi seseorang yang menyimak informasi tersebut. 
 
Informasi yang disampaikan dalam edukasi kesehatan agar dapat diterima dengan baik oleh 
sasaran perlu memerhatikan media yang digunakan. Penggunaan media audio visual menjadi 
salah satu pilihan yang banyak diminati. Hal ini disebabkan karena tampilannya yang lebih 
menarik dibandingkan media lain yang hanya menampilkan tulisan atau gambar. Penelitian 
yang dilakukan sebelumnya tentang pengaruh psikoedukasi media video terbukti efektif 
dalam menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan efikasi diri pasien Tuberkulosis 
dalam menjalani pengobatan di RSUD Cilacap (Makhfudli, Krisnana, & Arista, 2020). 
Intervensi audiovisual juga ditemukan berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan 
tingkat kecemasan saat prosedur injeksi pada anak prasekolah (Fatmawati, Syaiful, & 
Ratnawati, 2019). Penelitian mengenai pengaruh pemberian video edukasi terhadap 
kecemasan pasien Covid-19 di Rumah Sakit Universitas Udayana belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh video edukasi 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental one group 
pretest-posttest design. Peserta penelitian ini merupakan pasien terkonfirmasi Covid-19 yang 
dirawat di Rumah Sakit Universitas Udayana yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling berjumlah 35 pasien. Kriteria inklusi peserta penelitian ini antara lain, yaitu pasien 
yang dirawat di ruang isolasi pada minggu ketiga dan keempat bulan September 2020, 
memiliki gadget, mampu mengakses google form, dan bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian ini dengan menandatangani lembar persetujuan responden. 
 
Variabel dalam penelitian ini adalah kecemasan pasien Covid-19 sebelum dan setelah 
diberikan video edukasi. Alat ukur yang digunakan untuk menilai variabel tersebut adalah 
kuesioner online. Kuesioner yang digunakan adalah Zung-Self Anxiety Rating Scale (ZSAS) 
yang terdiri dari 20 item pernyataan dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert 
(Zung, 1996). Skor kuesioner untuk pernyataan positif adalah: Hampir setiap waktu skor 4, 
Sebagian waktu skor 3, Kadang-kadang skor 2, Tidak pernah skor 1, sedangkan untuk 
pernyataan negatif skor sebaliknya. Kuesioner tersebut dirancang oleh Willian WK Zung, 
sudah dibakukan dan dialih bahasakan kedalam Bahasa Indonesia yang sudah teruji validitas 
dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas setiap item pernyataan kuesioner didapatkan dengan 
nilai terendah 0.663 dan tertinggi 0.918. Hasil uji reliabilitas menunjukan angka 0.829 
sehingga kuesioner dikatakan reliabel (Nasution, Ropi, & Sitorus, 2013). Kategori nilai 
kecemasan berdasarkan Zung-Self Anxiety Rating Scale (ZSAS) yaitu jika nilai total >75 
termasuk kategori kecemasan sangat berat, 60-74 termasuk kategori kecemasan berat, 45-59 
termasuk kategori kecemasan ringan, dan <45 termasuk kategori normal/tidak cemas. 
 
Intervensi penelitian ini berupa pemberian video edukasi tentang cara mengatasi kecemasan 
pada pasien terkonfirmasi Covid-19 yang dirawat di rumah sakit. Pemberian intervensi 
dilakukan selama lima hari dengan durasi video selama lima menit. Pengambilan data pre-test 
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dilakukan pada hari pertama sebelum pasien diberikan video edukasi. Video edukasi 
diberikan menggunakan gadget pasien masing-masing dan pasien ditemani oleh perawat 
selama menonton video tersebut. Pada hari kelima setelah pasien menonton video, kembali 
diberikan kuesioner untuk mengumpulkan data post-test. 
 
Hasil uji statistik mendapatkan data kecemasan pasien sebelum dan setelah pemberian video 
edukasi yang menggunakan skala interval tidak berdistribusi normal sehingga uji yang 
digunakan adalah Uji Wilcoxon. Uji statistik menggunakan program SPSS dengan tingkat 
kepercayaan 95% (p ≤ 0,05). Penelitian ini sudah melalui uji etik pada Komisi Etik Penelitian 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dan dinyatakan laik etik. 
 
HASIL 
Tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian besar peserta penelitian berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 29 orang (82.9%) dan berada pada rentang umur 36-45 tahun yaitu sebanyak 
30 orang (85.7%). 
 
Tabel 1. 
Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin dan umur (n=35) 
Karakteristik f % 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 6 17.1 
Perempuan 29 82.9 
Umur 
26-35 tahun 1 2.9 
36-45 tahun 30 85.7 
46-55 tahun 4 11.4 
 
Tabel 2. 
Rerata nilai variabel kecemasan pasien sebelum dan sesudah pemberian video edukasi (n=35) 
 
Tabel 3. 
Hasil uji normalitas data variabel kecemasam pasien sebelum dan sesudah pemberian video 
edukasi menggunakan Uji Shapiro-Wilk (n=35) 
 
Tabel 4. 
Perubahan kecemasan pasien sebelum dan sesudah pemberian video edukasi (n=35) 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata nilai kecemasan pasien sebelum diberikan intervensi 
adalah 24.51 dengan nilai terendah 21 dan tertinggi 30. Rerata nilai kecemasan pasien setelah 
diberikan intervensi adalah 22.14 dengan nilai terendah 20 dan tertinggi 27. Tabel 3 
Variabel Pengukuran Mean SD Min-Maks 
Kecemasan pasien Pre-tes 24.51 1.961 21-30 
Post-test 22.14 1.734 20-27 
Variabel Pengukuran Uji Shapiro-Wilk (p-value) 
Kecemasan pasien Pre-tes .018 
Post-test .000 
Variabel Pengukuran Mean+SD Z Score p-value 
Kecemasan pasien Pre-tes 24.51+1.961 -5.201 .000 
Post-test 22.14+1.734 
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menjelaskan bahwa uji normalitas data kecemasan pasien sebelum dan setelah diberikan video 
edukasi mendapatkan nilai p-value <0.05, artinya data berdistribusi tidak normal. Uji beda 
yang digunakan untuk melihat perbedaan data kecemasan pasien sebelum dan setelah 
intervensi adalah Uji Wilcoxon. Hasil Uji Wilcoxon pada tabel 4 menunjukkan p-value = 
0.000 (<0,05) dengan nilai Z= -5.201artinya secara statistik terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kecemasan pasien sebelum dan sesudah diberikan video edukasi.  
 
PEMBAHASAN 
Kecemasan merupakan gangguan kesehatan mental yang paling sering terjadi. Hingga 20% 
orang dewasa mengalami gangguan kecemasan setiap tahunnya (Munir & Takov, 2021). 
Gangguan kecemasan ditandai dengan adanya perasaan takut, khawatir, dan kewalahan yang 
terus-menerus, berlebihan, dan tidak realistis tentang hal-hal sehari-hari. Kekhawatiran yang 
dirasakan bisa multifokal seperti keuangan, keluarga, kesehatan, dan masa depan. 
Kekhawatiran tersebut berlebihan, sulit dikendalikan, dan sering kali disertai dengan banyak 
gejala psikologis dan fisik yang tidak spesifik (Grenier et al., 2019; Leonard & Abramovitch, 
2019). Gangguan kecemasan dapat terjadi akibat stres, gangguan kondisi fisik atau penyakit 
penyerta lainnya, faktor lingkungan, seperti kekerasan pada anak, dan penyalahgunaan zat 
(Munir & Takov, 2021). 
 
Gejala kecemasan dan gangguan yang diakibatkannya disebabkan karena gangguan modulasi 
di dalam sistem saraf pusat. Manifestasi fisik dan emosional dari disregulasi ini adalah hasil 
dari respon saraf simpatik yang meningkat dalam berbagai tingkatan (Kaplan dan Sadock, 
1995 dalam Adwas, Jbireal, & Azab, 2019). Beberapa sistem neurotransmitter terlibat dalam 
gangguan modulasi yang terjadi, diantaranya serotonergik dan noradrenergik. Aktivasi sistem 
serotonergik yang kurang dan aktivasi berlebihan dari sistem noradrenergik diperkirakan 
sebagai penyebabnya (Ressler dan Nemeroff, 2000 dalam Adwas et al., 2019; Munir & 
Takov, 2021). Sistem ini mengatur dan diatur oleh jalur lain dan sirkuit saraf di berbagai 
wilayah otak yang mengakibatkan disregulasi mekanisme fisiologis dan pengalaman 
emosional (Ressler dan Nemeroff, 2000 dalam Adwas et al., 2019). Oleh karena itu, 
pengobatan yang dilakukan bertujuan untuk menghambat Selective Serotonin Reuptake 
Inhibitors (SSRI) and Serotonin-Norepinephrine Reuptake Inhibitors (SNRI) (Munir & 
Takov, 2021). 
 
Pasien terkonfirmasi Covid-19 yang diisolasi memiliki risiko tinggi mengalami gangguan 
kecemasan. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
tingginya tingkat kecemasan dan depresi yang terjadi pada pasien Covid-19 (Kong et al., 
2020; Nie et al., 2020; Yang et al., 2020). Lebih lanjut hasil penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa pasien dengan COVID-19 harus mendapatkan perhatian pada penilaian dan intervensi 
psikologis yang lebih banyak, terutama pasien dengan anggota keluarga yang didiagnosis 
dengan Covid-19 atau meninggal karena penyakit ini (Nie et al., 2020). Pasien Covid-19 yang 
dirawat di ruang isolasi rumah sakit tidak dapat bertemu secara langsung dengan keluarga 
maupun kerabatnya dalam waktu yang cukup lama sehingga merasa kesepian. Sementara 
berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu kunci 
yang sangat terkait dengan kecemasan dan depresi bagi pasien Covid-19 (Kong et al., 2020).  
 
Hasil analisis kuesioner pada penelitian ini didapatkan data rerata nilai kecemasan pasien 
Covid-19 sebelum diberikan intervensi adalah 24.51 dengan nilai minimal 21 dan maksimal 
30. Berdasarkan kategorinya rerata nilai tersebut termasuk kategori normal atau tidak cemas 
(Nasution et al., 2013; Zung, 1996). Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang juga mendapatkan sebagian besar pasien Covid-19 yang terlibat dalam penelitiannya 
Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume  4 No 2, Hal 329 – 338, Mei 2021 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
 
334 
memiliki status psikologis yang sehat atau baik (Zhang et al., 2020). Kebijakan pemerintah 
Indonesia membayar penuh biaya perawatan pasien Covid-19 dan juga menjamin 
terpenuhinya kebutuhan makan selama pasien dirawat di rumah sakit dapat meringankan 
beban pikiran pasien sehingga pasien fokus pada pemulihannya. Selain itu, selama dirawat di 
rumah sakit pasien akan diobservasi penuh oleh tenaga kesehatan professional sehingga 
apabila terjadi perburukan kondisi pasien dapat segera ditangani. Hal tersebut dapat 
mendukung kondisi psikologis pasien tetap baik selama dirawat di rumah sakit. 
 
Tingkat kecemasan yang dirasakan oleh pasien Covid-19 yang dirawat di rumah sakit dapat 
dipengaruhi berbagai faktor. Jenis kelamin perempuan menjadi salah satu faktor risiko 
kecemasan pasien Covid-19 pada penelitian yang dilakukan sebelumnya (Zhang et al., 2020). 
Prevalensi kecemasan dan gejala depresi ditemukan 2,5 kali lebih tinggi pada wanita 
dibandingkan pria (Farooq, Khan, Zaheer, & Shafique, 2019). Walaupun pada penelitian ini 
mayoritas responden yang terlibat adalah perempuan, akan tetapi rerata tingkat kecemasan 
pasien sebelum diberikan intervensi ditemukan dalam batas normal. Faktor lain yang 
ditemukan berhubungan dengan kecemasan pasien Covid-19 adalah umur. Skor kecemasan 
pasien Covid-19 didapatkan lebih tinggi pada kelompok umur yang lebih tua atau lebih dari 
50 tahun (Chen et al., 2021). Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pasien yang 
lebih tua berisko lebih tinggi degan gejala Covid-19 yang lebih berat dan kematian (Yang et 
al., 2020). Umur responden pada penelitian ini mayoritas berada pada rentang 36-45 tahun. 
Jika dilihat kategori umur tersebut merupakan kelompok dewasa akhir. Seseorang yang 
berada pada kelompok dewasa akhir dengan tingkat maturitas dan kematangan yang baik 
cenderung juga memiliki mekanisme koping atau kemampuan adaptasi yang baik sehingga 
tingkat kecemasan yang dirasakan akan lebih rendah (Stuart & Laraia, 2007 dalam Vellyana, 
Lestari, & Rahmawati, 2017). 
 
Penggunaan terapi farmakologis pada pasien yang mengalami masalah kesehatan psikologis 
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, sehingga terapi nonfarmakologi menjadi salah 
satu strategi yang dapat ditawarkan kepada pasien. Perawat dapat mendorong pasien yang 
mengalami kecemasan untuk menggunakan terapi komplementer atau alternatif seperti 
akupuntur, aromaterapi, musik, dan virtual reality sebagai sebagai intervensi pengganti obat 
untuk mengatasi kecemasan yang dirasakan (Croke, 2020). Hasil penelitian lain juga 
menyimpulkan kecemasan pasien yang menjalani anxiolytic premedication tidak 
menunjukkan perbaikan, sehingga peneliti mengemukakan bahwa penyampaian informasi 
kepada pasien melalui media imersif seperti virtual reality dapat meningkatkan pengalaman 
pasien tentang periode periopertif. Hal tersebut berdampak terhadap peningkatan kepuasan 
pasien dan mampu mengurasi kecemasan yang dirasakan pasien (Maurice-szamburski, 2018). 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pemberian video edukasi 
terhadap kecemasan pasien Covid-19 yang dirawat di rumah sakit. Terjadi penurunan rerata 
nilai kecemasan pada pasien Covid-19 yang terlibat dalam penelitian ini dari 24,51 sebelum 
pemberian intervensi menjadi 22,14 setelah pemberian intervensi. Video edukasi yang 
diberikan sebagai intervensi dalam penelitian ini menjelaskan mengenai cara menjaga 
kesehatan mental pada pasien Covid-19 yang diisolasi di rumah sakit atau tempat karantina. 
Hal ini menggambarkan informasi yang disampaikan dalam bentuk media audio visual efektif 
menurunkan kecemasan pasien Covid-19 yang dirawat di rumah sakit. Pendidikan kesehatan 
menggunakan aplikasi audio visual juga ditemukan berpengaruh terhadap penurunan tingkat 
kecemasan pasien pre operasi spinal anestesi (Nugroho, Sutejo, & Prayogi, 2020). Hal serupa 
juga ditemukan pada penelitian Cakmak et al. (2018) bahwa pemberian informasi berbasis 
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video mampu mengurangi kecemasan dan meningkatkan kepuasan pasien tentang anestesi 
spinal. 
 
Pemberian edukasi menggunakan media video memiliki dampak yang positif untuk mengatasi 
masalah kecemasan. Informasi yang diterima oleh pasien memengaruhi pola pikir dan 
perilaku yang akan menurunkan kecemasan. Psikoedukasi media video mampu memberikan 
informasi dan penatalaksanaan kecemasan pasien karena melalui audio visual dapat 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistik (Makhfudli et al., 2020). Hasil 
penelitian sebelumnya menyimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan tingkat kecemasan ibu hamil selama pandemi Covid-19 (Septiasari & Viandika, 
2021). Peningkatan pengetahuan seseorang diperoleh dari informasi, apabila informasi 
tersebut tidak dilandasi oleh pengetahuan dan kesadaran maka akan menimbulkan ketakutan 
dan kekhawatiran yang dapat meningkatkan kecemasan. Pemberian informasi yang akurat dan 
terkini dapat diberikan untuk mengatasi kecemasan pasien, yang mengarah pada peningkatan 
kepuasan pasien. Peran keluarga dengan tenaga kesehatan juga harus diupayakan untuk 
memperkuat dukungan sosial pasien yang dapat mengurangi kecemasan. Sehingga sangat 
dianjurkan tenaga kesehatan memberikan informasi melalui penyuluhan kesehatan (Septiasari 
& Viandika, 2021).  
 
SIMPULAN 
Pemberian video edukasi merupakan salah satu penatalaksanaan yang dapat 
direkomendasikan untuk mengatasi masalah kecemasan yang dialami oleh pasien 
terkonfirmasi Covid-19 yang dirawat di rumah sakit. Penelitian ini menemukan bahwa 
pemberian video edukasi terbukti efektif menurunkan kecemasan pada pasien Covid-19. 
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